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Abstract 
The purpose of this research is to see how the level of self-confidence of students in SMP Negeri 2 
Cimahi. The research conducted here uses qualitative methods. The data collection used is through 
observation, interviews, and documentation. The research subjects here are 7 students who have 
low self-confidence in SMP Negeri 2 Cimahi. Self-confidence can affect individual success both in 
learning, work environment, family environment, and in social relationships with others. 
Individuals who have good self-confidence, they have confidence and always try to develop their 
potential to the fullest and show the best of themselves and are proven by an achievement. Therefore 
self-confidence can affect the development process of students, but it is often found that students 
who have low self-confidence in the school environment, they tend not to like the changes that exist 
in themselves, rarely get along with their classmates, are often alone in class, do not have 
confidence in themselves. the ability possessed so that when in class the teacher asks questions 
students prefer to be silent even though they know the answer because of a lack of confidence. The 
results obtained stated that the VIII grade students at SMPN 2 Cimahi had low self-confidence and 
the contributing factors were the family economy and the environment of their peers. 
 

Keywords: Self-confidence, causal factors 

Abstrak 
Tujuanndilakukannya penelitiannini yaitu untukkmelihattbagaimana tingkat rasa percaya diri siswa 
di SMP Negeri 2 Cimahi. Penelitian yang dilakukan disini menggunakan metode kualitatif. 
Pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian disini yaitu 7 siswa yanggmemiliki rasaapercaya diriyyang rendah diiSMP Negeri 2 
Cimahi. Rasa percayaadiri dapat mempengaruhiikesuksesannindividu baik dalammbelajar, 
lingkungan bekerja, lingkungannkeluarga, dan dalammhubungan sosialldengan orangllain. 
Individu yanggmemilikiirasa percaya diriiyanggbaikkmereka memilikiorasa yakin dan berusaha 
mengembangkannpotensiiyang dimiliki secaraamaksimalldan memberikan yanggterbaik 
dariidirinya dan ditunjukkan dengan sebuahhprestasi. Maka dari itu kepercayaan diri dapat 
mempengaruhi proses perkembangan peserta didik, namun sering ditemui siswa yang memiliki rasa 
percaya diri rendah di lingkungan sekolah, merekaacenderung tidakkmenyukai perubahan yang ada 
pada dirinya, jarang bergaul dengan teman sekelasnya, sering menyendiri di kelas,  tidak memiliki 
rasa percaya terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga ketika berada di dalam kelas guru 
memberikan pertanyaan siswa lebih memilih diam meskipun mereka mengetahui jawabannya 
karena kurangnya rasa percaya diri. Hasil penelitian yang didapat menyatakan bahwa siswa Kelas 
VIII di SMPN 2 Cimahi memiliki kepercayaan diri yang rendah dan faktor penyebabnya yaitu 
ekonomi keluarga dan lingkungan teman sebayanya.  
 
Kata Kunci: Kepercayaan diri, faktor penyebab   
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PENDAHULUAN 

Kepercayaan diri dapat dijadikan motivasi dasar yang paling penting dalammdirii 

individu agar dapat mengaktualisasikanndiri. Rasa percaya diri merupakannsalah satu hasil dari 

aktualisasiidiri yang baik, dengannadanya rasa percaya diri seorang 

individuumampuumengembangkannminat, bakat dan potensiiyang ada di dalam diri individu 

tersebut sehinggaadapat menghasilkan sebuah kesuksesan atauusebuah prestasi. Kepercayaan 

diri dapat mempengaruhi dalam menentukannkesuksesannsiswa dalammkehidupannya. 

Kepercayaanndiri juga dapat mempengaruhi keberhasilanbbelajar, bekerja, dalam 

lingkungannkeluarga, danndalam hubungannsosiall dengannorang lain. Seseorang 

yanggmempunyai rasa percaya diriiyanggbaikkmereka mempunyai rasa yakin 

dannselaluuingin  berusaha mengembangkannpotensiidiriiyang dimilikinya semaksimal 

mungkin kemudian menunjukkan yanggterbaik dari dalam dirinya dan 

dibuktikanndengannprestasi. 

Menurut pendapat Lauster (2012:2) rasaapercayaadiriiyang dimiliki seseorang 

merupakan bukan sifattturunanndari orangtuanya melainkannsifat yang diperolehhdarii 

pengalamannhidup, dan dapat diajarkannkemudian ditanamkannmelaluiipendidikan, 

sehinggaaupaya-upaya tertentuudapattdilakukan untuk membentukkserta meningkatkann 

rasaapercayaadiri seorang individu.  

Menurut pendapat Komaraa(2016) kepercayaanddiri yaitu merupakannsebuah 

aspekkkepribadian yang di dalamnya berisikkeyakinan mengenaikkekuatan, kemampuan dan 

keterampilannyang dimilikinya. Adapun menurut Willis (dalam Komara, 2016) 

menyatakannbahwa rasa percayaadiri adalah  

keyakinannbahwaaseseoranggmampuumenyelesaikan suatu masalah dengan baik dan 

mampu memberikannsesuatuuyanggmenyenangkannbagiiorangglain. Kepercayaanndiri dapat 

mempengaruhi proses perkembangan peserta didik, namun sering ditemui siswa yang memiliki 

rasa percaya diri yang kurang di lingkungan sekolah, merekaacenderung tidakkmenyukai 

perubahan yang ada pada dirinya, jarang bergaul dengan teman sekelasnya, sering menyendiri 

di kelas,  tidak memiliki rasa percaya terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga ketika 

berada di dalam kelas guru  memberikan pertanyaan siswa lebih memilih diam meskipun 

mereka mengetahui jawabannya karena kurangnya rasa percaya diri. 
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Menurut Mastuti & Aswi (dalam Fitri Emria, dkk, 2018) Individuuyang tidak 

memilikiirasa percayaadiri biasanyaadisebabkan oleh diri inidividu tersebutttidakkbiasa 

mendidikkdirinya sendiriidan individu tersebut hanyaamenungguuorangglain 

melakukannsesuatuukepadaadirinya. Semakinnindividuu memiliki rasa percaya diriiyang 

rendah, makaaindividu tersebut akannmerasa semakinnkesulitan 

untukkmemutuskannyanggterbaikkbagi dirinya dan hal apa yang seharusnya dilakukan kepada 

dirinya sendiri, dalammsituasi ini remajaaakan merasa 

kehilangannmotivasiidalammmelakukan banyakkhallterutamaadalam hal belajar.  

            Beberapaahasillpenelitiannterdahulu Tohir & Suhardinata (dalam Fitri Emria, dkk, 

2018) mengungkapkanbbahwa kepercayaanndiri remajaaberada pada tingkat kategori sedang, 

hanyaasebagian kecil remajaayang memilikiirasa percayaadiri tinggi. 

Berdasarkannfenomenaayanggterjadi pada siswa SMP Kelas VIII di SMPN 2 Cimahi terdapat 

aspek-aspek yang menunjukkan siswa kuranggmemiliki rasa percayaadiri diantaranya, 

terdapattsiswa yang merasa minder, tidak mau bertanya dan kurang berinteraksi dengan teman-

teannya, tidak mau berbicara dihadapan teman-temannya karena malu sehingga menyebabkan 

siswa tersebut menarik diri dari lingkungan teman-temannya karenaamerasa tidak sebanding 

dengannteman-temannya. 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mrndiskripsikan atau 

menggambarkan fenomena yang ada. Metode yang digunakan pada penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan kepercayaan diri serta faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

siswa kelas VIII di SMPN 2 Cimahi.  

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di SMPN 2 Cimahi tahun ajaran 

2020-2021. Lokasi penelitian adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Cimahi yang 

terletak di Jalan Jendral Sudirman No. 152, Baros, Kec. Cimaji Tengah, Kota Cimahi, Jawa 

Barat. Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah ini yaitu karena subjek yang ada di 

SMPN 2 Cimahi khususnya kelas VIII sangat mendukung judul artikel peneliti yang sedang 

dilakukan, dengan hasil observasi yang telah dilakukan oelh peneliti bahwa terdapat beberapa 

siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah yang menyebabkan siswa menarik diri dari 

lingkungannya. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan data tersebut untuk mendeskripsikan 

mengenai kepercayaan diri siswa kelas VIII L di SMPN 2 Cimahi.    

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti mengenai gambaran dan faktor 

kepercayaan diri di SMPN 2 Cimahi ini dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti melaksanakan observasi dan wawancara melalui aplikasi Google 

Meeting. Dalam pelaksanaan penelitian ini diawali dengan membuat perjanjian terlebih dahulu 

dengan siswa untuk memberikan angket mengenai kepercayaan diri, kemudian setelah itu 

peneliti membagikan angket melalui google form yang berisikan beberapa pernyataan 

mengenai kepercayaan diri sebanyak 30 soal. Setelah siswa mengisi angket tersebut, peneliti 

menghitung hasil angket tersebut dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2016 

dan mendapatkan hasil bahwa siswa kelas VIII L memiliki kepercayaan diri yang redah. setelah 

itu peneliti membuat perjanjian untuk melakukan wawancara mengenai kepercayaan diri yang 

mereka miliki.  

             Fenomena yang peneliti temukan diiSMPNn2 Cimahi pada siswa kelas VIII dari 

hasillassessment dannwawancara yang telah peneliti lakukan melalui kuesioner yang diberikan 

kepada 23 siswa sebagai responden, diketahui bahwa dari hasil assessment yang dihitung 

menggunakan Microsoft excel 2016 tersebut terdapat siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah.  Mereka menunjukkan karakteristik yanggberlawananndengan karakteristik individu 

yanggmemiliki rasaapercayaadiri yanggtinggi, seperti mereka kurang yakin terhadap 

kemampuan yang dimilikinya, mereka kurang mampu mengatasi masalah yang diahadapinya 

dan tidak mampu mengatasi perasaan tertekan. Sehingga menyebabkan siswa tersebut menarik 

diri dari lingkungannya, minder, tidak mau bertanya dan kurang berinteraksi ketika mengikuti 

google meet, ragu-ragu salam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru sehingga 

mempengaruhi perkembangan dan kemampuan mereka dalam belajar dan bersosialisasi 

dengan teman sekelasnya. 

             Faktor penyebab 7 siswa kelas VIII L di SMPN 2 Cimahi memiliki rasa percaya diri 

yang rendah yaituudari faktorreksternal dan faktorrinternal, faktor ekternal nya yaituuekonomi 

keluarga yang rendah sehingga menyebabkan siswa tersebut menarik diri dari lingkungannya, 
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adapun dari lingkungan teman-temannya yang memilih-milih teman yang menyebabkan siswa 

tersebut ragu untuk bergaul dengan teman-teman yang lainnya. Adapun faktor internalnya yaitu 

mereka merasa ragu terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga menyebabkan mereka 

ragu untuk melakukan sesuatu yang mengandalkan kemampuan dirinya sendiri.  
 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMPN 2 Cimahi, siswa Kelas 

VIII di SMPN 2 Cimahi memiliki kepercayaan diri rendah.  

Menurut Lauster (2012 :13)  individu dinyatakan memiliki kepercayaan diri jika individu 

tersebut memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan aspek kepercayaan diri. Aspek-aspek 

kepercayaan diri tersebut yaitu:   

1) Percaya terhadap kemampuan sendiri.  

Percaya pada kemampuannsendiri ialah sikap positif yang dimiliki oleh seseorang mengenai 

dirinyaabahwa ia sungguh-sungguh terhadap apaayang akan ia lakukan.hHal ini dapat 

didasariidengan adanyaakeyakinan terhadappkekuatan, kemampuan, dan 

keterampilannyang dimilikiioleh individuutersebut. Iaamerasaaopitimis, ambisius, tidak 

selaluumembutuhkan bantuannoranglain, mau bekerjaakeras, mampu menyelesaikan 

tugassdengannbaikkdan bekerjaasecaraaefektiffdan bertanggunggjawab terhadap 

keputusanndannperbuatan yanggdilakukan oleh individuutersebut.  

2) Bertindakkmandiri dalam mengambillkeputusan  

bertindaklmandiri dalam mengambillkeputusan yaitu suatu tindakan yanggdimiliki oleh 

individu yang mampu mengambil tindakan dalam memilih keputusan terhadap diri sendiri 

yang dilakukan sesuai keputusan pribadi atau tanpa adanya campur tangan oranglain. 

3) Mempunyai perasaan positif terdahap diri sendiri 

Mempunyai rasaapositif terhadap diriisendiri yaitu sikap positif yang dimiliki oleh individu 

jika mengalami kegagalannbiasanya merekaadapat melihat sisi positif dari kegagalannyang 

dihadapinya.  

4) Beraniimemberikan pendapatt 

Berani memberikan pendapat yaituuadanyaasikapp untuk mengungkapkan sesuatu dalam 

diri yanggingin dikatakan kepada oranglain tanpa adanya perasaan yang mampu 

menghambat pengungkapan tersebut. 

 

 



 

 

 

341                     Salsabila-1, Mustika-2 & Alawiyah-3, Gambaran Kepercayaan Diri Siswa 
Kelas VIII SMP 2 Cimahi 

 
 

MenuruttMastuti (dalam Komara,2016) faktor-faktorryang dapattmempengaruhi 

kepercayaanndiri diantaranya:oorangtua,mmasyarakat, temannsebaya, dan konseppdiri. Dan 

menuruttIswidharmanjaya (dalam Komara,2016) faktorreksternallyang 

mempengaruhiikepercayaanndiri yaitu lingkungannkeluarga, lingkungannmasyarakat, 

lingkungannsekolah, temannsebaya dannmedia masa. Dari faktor-faktoryyang mempengaruhi 

kepercayaanndiri diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaanndiri dipengaruhi olehhdua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktorrinternal yaitu kesadaran 

seseoranggterhadap sesuatu yanggdapat memberikan pengaruh yang besar dalammmenentukan 

tingkahhlaku seseorang. Adapunnfaktor eksternalnya ialah lingkungannkeluargaayang 

manaalingkungan keluargaaakan memberikannpembentukan awak pada pola kepribadian 

seseorang.  

Selainnkeluarga ada pula lingkungannsekolah, dimana lingkungannsekolah adalah 

tempattkedua yang senantiasaamempraktikan rasaapercaya dirisseseorang atau siswaayang 

didapatkan dari lingkungan keluarga kepadaateman-temannya. Rasa percaya diri 

seseorangaakan dapat mempengaruhi motivasiibelajarrsiswa sehingga mampu berprestasiibaik 

dalam bidanggakademik maupunndalam bidang nonaakademik. Hal ini sejalan dengan 

fenomena yanggdialami oleh siswa kelas VIII di SMPNn2 Cimahi bahwa faktor-faktor 

penyebab mereka memiliki kepercayaan diri rendah yaitu ekonomi keluarga yang rendah 

sehingga menyebabkan siswa tersebut menarik diri dari lingkungannya, adapun dari 

lingkungan teman-temannya yang memilih-milih teman yang menyebabkan siswa tersebut 

ragu untuk bergaul dengan teman-teman yang lainnya. 

Menurut Yendi & Ifdil (2013) Dengan memiliki rasa percaya diri, seorang remaja 

mampuumemberikan penghargaan terhadappdirinya dan memiliki kemampuannuntuk 

menjalaniikehidupan. Remajaayang memiliki rasaapercaya diri mampu menyelesaikanntugas 

atau pekerjaannyang sesuaiidengan tahappperkembangannya dengannbaik atauusetidaknya 

mampu untuk menangani tugasstersebut.  

Berdasarkan beberapaahasil penelitiannmengungkapkan bahwassebagian besarrremaja 

memiliki rasa percaya diri yang rendah, yang mana artinyaaperlu adanya sebuah upaya yang 

dimaksudkan untuk meningkatkannrasa percayaidiri pada remaja. Haliini sejalan 

dengannfenomena yanggditemukan di SMPN 2 Cimahi bahwa terdapat siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah  dan perlu diberikan layanan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

yang dimiliki oleh siswa tersebut. 
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Namun sebelum memberikan layanan untuk meningkatkan rasa percaya diri pada remaja, 

alangkah baiknya kenali terlebihhdahulu sumber yang menyebabkan kepercayaan diriitersebut. 

Hallini bisa di jadikan tolak ukur untukkmenanggulangi rasa kuranggpercayaadiriiyang dialami 

olehssiswa.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: kepercayaan diri siswa di SMPN 2 Cimahi berada pada kategori rendah. 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian inu penyebab dari kuranngnya rasa percaya diri 

yang dimiliki oleh siswa di SMPN 2 Cimahi disebabkan oleh faktor ekonomi keluarga, 

lingkungan teman sebayanya yang menyebabkan mereka menarik diri dari lingkungannya.  
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